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I. PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan suatu 

negara. Pertanian di Indonesia dalam arti luas mencakup pertanian dalam arti 

sempit, perkebunan, kehutanan, peternakan, dan perikanan. Pengembangan 

masing-masing sub sektor, salah satunya sub sektor perkebunan sangat 

diperlukan dalam rangka revitalisasi sektor pertanian. Sebagai suatu kepulauan 

yang terletak di daerah tropis, Indonesia memiliki jenis tanah yang mampu 

menyuburkan tanaman, sinar matahari yang konsisten sepanjang tahun, kondisi 

iklim yang memenuhi persyaratan tumbuh tanaman, dan curah hujan rata-rata 

per tahun yang cukup tinggi. Semua kondisi tersebut merupakan faktor-faktor 

ekologis yang baik untuk membudidayakan tanaman perkebunan (Mubyarto, 

1989). 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan utama di 

Indonesia. Kelapa sawit menjadi komoditas penting dikarenakan memiliki 

rendemen tertinggi dibandingkan minyak nabati lainnya yaitu 5,5-7,3 ton 

CPO/ha/tahun (PPKS, 2013). Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, 

khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa 

negara. Disamping itu kelapa sawit juga berperan dalam mendorong 

pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri (Arsyad, 2009). 

Industri minyak kelapa sawit mengalami pertumbuhan pesat dan 

menjadi kontributor penting dalam pasar minyak nabati dunia. Inilah yang 
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memicu berbagai pihak baik pemerintah maupun swasta mengembangkan 

perkebunan kelapa sawit.Perkembangan tanaman kelapa sawit telah 

dikembangkan di beberapa daerah di Indonesia dan menjadi unggulan tanaman 

perkebunan.Penyebaran kelapa sawit di Indonesia berada pada pulau Sumatera, 

Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Papua, dan beberapa pulau tertentu di Indonesia. 

Berikut tabel yang menggambarkan perkembangan luas areal dan produksi 

kelapa sawit di Indonesia dari tahun 2010-2017. 

Tabel 1. Luas Area dan Produksi Kelapa Sawit Tahun 2010-2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistika, tahun 2017 

Keterangan: 

PR: Perkebunan Rakyat 

PBN: Perkebunan Besar Negara 

PBS: Perkebunan Besar Swasta 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi perkebunan besar swasta terus 

meningkat dibandingkan dengan perkebunan rakyat dan perkebunan besar 

negara seperti yang dilihat pada tahun 2017, pada Perkebunan Rakyat (PR) 

menghasilkan 11.311.740 ton, pada Perkebunan Besar Negara (PBN) 

menghasilkan 2.502.174 ton, dan pada Perkebunan Besar Swasta (PBS) dapat 

menghasilkan 21.545.470 ton, jumlah produksi pada tahun 2017 adalah 

35.359.384 ton. 

 

Perkebunan kelapa sawit sudah semakin tersebar di berbagai provinsi di 

Indonesia. Saat ini perkebunan kelapa sawit telah tersebar di 25 provinsi di 

Indonesia. Berikut tabel luas areal kebun, produksi serta produktivitas kelapa 

sawit di Indonesia tahun 2018: 

Tabel 2 Luas Total, Produksi dan Produktivitas Provinsi Tahun 2018 
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Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan, 2018. 

Pengusahaan perkebunan kelapa sawit dimulai dari persiapan lahan, 

penyediaan sarana dan prasarana, pemeliharaan, hingga pemasaran 

membutuhkan biaya yang cukup agar dapat berjalan dengan baik. Badan Pusat 

Statistik (BPS) menyatakan usaha perkebunan kelapa sawit lebih 
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menguntungkan dibandingkan dengan perkebunan tebu dan karet karena rasio 

persentase biaya komoditas andalan Indonesia tersebut lebih rendah 

dibandingkan yang lain. Berikut tabel yang menggambarkan persentase struktur 

pembiayaan produksi kelapa sawit: 

Tabel 3. Struktur Biaya ProduksiKelapa Sawit 

Pengeluaran Persentase (%) 

Tenaga Kerja 31,71 

Panen 19,85 

Sewa lahan 30,97 

Pupuk 18,44 

Pestisida 2,33 

Stimulan 0,05 

Sumber : https://ekonomi.bisnis.com, (Martin, 2014). 

 
 

Mengelola perkebunan kelapa sawit harus dilakukan dengan praktik 

budidaya terbaik. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, diperlukan 

pemahaman secara menyeluruh mengenai aspek yang akan dikerjakan. 

Kegiatan budidaya kelapa sawitdilakukan berdasarkan urutan proses yang 

runtut, dengan waktu kerja minimal dan biaya paling efisien.Mekanisasi 

dianggap menjadi cara yang muktahir untuk mengelola perkebunan kelapa sawit 

supaya efektif dan efisien. Pasalnya, keberadaan perkebunan kelapa sawit masih 

terbilang minim teknologi. Pengelolaannya, relatif masih terbilang ala 

kadarnya, dimana proses kerja manual sebagian besar masih 

dilakukan.Beberapa pekerjaan di perkebunan kelapa sawit sering kali masih 

dilakukan secara manual. Padahal, proses pengerjaan manual dianggap 
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cenderung membutuhkan waktu lebih panjang dan kualitas hasil yang terkadang 

kurang memuaskan. 

Panen TBS merupakan salah satu kegiatan yang penting pada pengelolaan 

tanaman kelapa sawit dan ujung dari semua kegiatan kebun adalah memanen 

hasil tanaman yang dibudidayakan. Untuk memperoleh rendemen buah sawit 

yang tinggi maka mutu Tandan Buah Segar (TBS) sawit dan pelaksanaan 

pemanenan harus dilakukan dengan standard yang baik dan benar. Di samping 

itu perlu menyediakan tenaga pemanen dan alat-alat panen dalam jumlah yang 

cukup agar produksi maksimal. Proses pemanenan kelapa sawit meliputi 

pekerjaan memotong tandan buah matang, mengutip brondolan, memotong 

pelepah, dan mengangkut buah ke tempat pengumpulan hasil (TPH) serta 

mengirim ke PKS. 

Tujuan panen adalah untuk memanen seluruh buah yang sudah matang 

panen dengan mutu yang baik secara konsisten sehingga diperoleh produksi 

Crude Palm Oil (CPO) per hektare yang tinggi dan mutu minyak dan inti sawit 

yang maksimal. (Pardamean, 2017). 

B. Rumusan Masalah 
 

Bedasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana biaya operasional pemanenan PT. Karya 

Havea Indonesia Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang Sumatera 

Utara?” 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya operasional 

pemanenan PT. Karya Havea Indonesia Kecamatan Bangun Purba Kabupaten 

Deli Serdang Sumatera Utara. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana. Sebagai acuan penelitian dan mengetahui kajian biaya 

operasional pemanenan. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat sebagai kontribusi bagi perusahaan 

terhadap kajian biaya operasional pemanenan. 

 


